



A. Latar Belakang 
Perikanan merupakan semua kegiatan yang berhubungan dengan 
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya mulai 
dari pra produksi, produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran, yang 
dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan  
(UU 31/2004 Bab l pasal 1 ayat 1). Perikanan merupakan salah satu sub 
sektor pertanian yang memegang peran penting dalam menyumbang angka 
pendapatan bagi negara maupun daerah karena sebagian besar wilayah negara 
Indonesia merupakan perairan sehingga sektor perikanan menjadi sub sektor 
yang layak untuk dikembangkan di negara ini. Perikanan merupakan bagian 
dari perkembangan ilmu pertanian sekarang ini dengan peran yang krusial 
yaitu memajukan pendapatan masyarakat secara nyata dan mengembangkan 
potensi setiap daerah yang dimiliki dengan mengandalkan sektor perikanan 
sebagai dasar dalam memajukan masyarakat (Nurlia, 2009).  
Perikanan di Indonesia dapat dibagi menjadi tiga jenis perikanan 
yaitu: perikanan air laut, perikanan air payau, dan perikanan air darat.  
Perikanan air laut adalah perikanan yang diusahakan di wilayah perairan laut 
lepas, perikanan air payau adalah perikanan yang diusahakan dalam bentuk 
tambak di muara sungai ataupun daerah yang dekat dengan air laut, 
sedangkan perikanan air darat adalah perikanan yang diusahakan di kolam 
dan perairan umum ataupun sawah. Perikanan air darat dapat dibagi menjadi 
3 jenis, yaitu: perikanan kolam air tawar, perikanan di rawa, waduk, danau 
dan sungai, serta perikanan sawah. Beberapa jenis ikan yang dibudidayakan 
antara lain ikan mas, ikan gurame, ikan tawes, ikan nila, ikan mujair, ikan 
lele. Lele atau ikan keli, adalah sejenis ikan yang hidup di air tawar. 
(Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2013). Lele mudah dikenali karena 
tubuhnya yang licin, agak pipih memanjang, serta memiliki "kumis" yang 
panjang, yang mencuat dari sekitar bagian mulutnya.  
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Tabel 1. Produksi Ikan Lele Nasional Tahun 2009-2013 






Sumber: Dirjen Perikanan Budidaya 2014 
Selama lima tahun terakhir produksi lele terus meningkat. Pada tahun 
2009 produksi nasional ikan lele sebesar 144.755 ton, tahun 2010 sebesar 
242.811 ton, tahun 2011 sebesar 337.557 lalu tahun 2012 meningkat menjadi 
441.217 ton dan pada tahun 2013 terus meningkat menjadi 758.455  
(Dirjen Perikanan Budidaya, 2014). 
Provinsi Jawa Tengah menyumbang produksi ikan air tawar sebanyak 
112 ribu ton pada tahun 2013. Jawa Tengah dikenal sebagai penghasil lele 
terbesar kedua setelah Jawa Barat. Sentra budi daya ikan lele di provinsi ini 
tersebar di beberapa kabupaten, seperti di Kabupaten Demak, Kabupaten 
Banyumas, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Sukoharjo, dan Kabupaten 
Karanganyar, serta Kabupaten Boyolali. Budi daya lele di Jawa Tengah 
sebagian besar berasal dari budi daya kolam  
(Dinas Peternakan dan Perikanan Jawa Tengah, 2014) 
Kabupaten Karanganyar merupakan sentra produksi lele di Jawa 
Tengah. Produksi ikan lele di Kabupaten Karanganyar sendiri paling tinggi 
dibanding dengan jumlah produksi ikan lain, hal ini dapat dilihat pada Tabel 
2. Tingginya produksi ikan lele ini menjadi peluang untuk mengembangkan 







Tabel 2. Produksi Ikan Menurut Jenis Ikan di Kabupaten Karanganyar Tahun 
2013 
No Jenis Ikan Produksi (kg) 
1 Lele 936.550 
2 Nila 417.845 
3 Tawes 127.840 
4 Ilan lainnya 121.124 
5 Gurameh 44.265 
6 Karper 42.694 
7 Patin 21.250 
8 Bawal 1.929 
Sumber: Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Karanganyar 2014 
Kecamatan Colomadu merupakan kecamatan dengan produksi ikan 
lele paling tinggi ketiga di Kabupaten Karanganyar. Kecamatan Colomadu 
merupakan satu-satunya kecamatan yang ada di Kabupaten Karanganyar yang 
mengusahakn dua jenis sistem budidaya yang berbeda yaitu sistem mina padi 
dan sistem kolam beton. Dua sistem budidaya tersebut dapat diusahakan di 
Kecamatan Colomadu karena masyarakat kecamatan tersebut mudah 
menerima informasi serta inovasi baru serta didukung dengan aliran sungai 
yang terjaga sepanjang tahun. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Jumlah Produksi Ikan Lele Menurut Kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2013. 
No Kecamatan Produksi (ton) 
1 Karanganyar 1.110.439 
2 Gondangrejo 1.084.054 
3 Kebakkramat 1.049.548 
4 Colomadu 937.893 
5 Mojogedang 922.548 
6 Jaten 913.583 
7 Karangpandan 886.866 
8 Kerjo 881.291 
9 Tasikmadu 861.565 
10 Matesih 715.325 
11 Jumantono 688.672 
12 Ngargoyoso 588.233 
13 Jumapolo 523.606 
14 Jatiyoso 490.809 
15 Jenawi 488.000 
16 Jatipuro 457.574 
17 Tawangmangu 204.059 




Berdasarkan  Tabel 3 jumlah produksi ikan lele menurut kecamatan di 
Kabupaten Karanganyar tahun 2013, dapat diketahui bahwa Kecamatan 
Colomadu memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai daerah 
pengembangan budidaya ikan lele dengan berbagai sistem karena Kecamatan 
Colomadu termasuk kedalam lima besar kecamatan dengan jumlah produksi 
ikan lele terbanyak. Sistem yang diterapkan dalam upaya ini adalah sistem 
kolam beton dan minapadi (budidaya ikan dalam sawah). Selain sistem kolam 
beton yang sudah biasa digunakan dalam proses budidaya ikan lele, sistem 
minapadi juga diterapkan karena luas lahan sawah yang bisa digunakan 
sebagai media budidaya ikan sistem mina padi juga masih luas karena teraliri 
langsung oleh aliran sungai yang selalu ada setiap tahunnya.. Selain itu, 
keadaan air yang mendukung untuk sistem budidaya minapadi selalu ada. 
Produksi ikan lele di Kecamatan Colomadu selama lima tahun terakhir 
tergolong paling tinggi diantara jenis ikan lain yang di produksi oleh 
masayarakat. Jumlah produksi ikan lele juga mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun. Berikut ini adalah tabel produksi ikan di Kecamatan 
Colomadu Kabupaten Karanganyar Tahun 2009-2013. 
Tabel 4. Produksi Ikan di Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2009-2013 
Jenis Ikan 2009 2010 2011 2012 2013 
Karper 6.900 6.914 6.914 7.052 7.193 
Tawes 53.280 53.546 53.546 54.082 54.623 
Nila Merah 294.880 296.944 296.944 305.852 321.145 
Gurami 9.132 11.415 23.435 25.779 28.356 
Lele 396.521 710.525 710.525 852.630 937.893 
Lainnya 27.818 25.036 26.056 24.753 21.040 
Jumlah 788.531 1.104.380 1.117.420 1.270.148 1.370.250 
Sumber : Karanganyar dalam Angka 2014 
Momen-momen tertentu ikan lele akan mengalami kelangkaan di 
pasar-pasar wilayah Kecamatan Colomadu karena jumlah penawaran yang 
tersedia tidak sebanding dengan jumlah permintaan yang ada. Peningkatan 
konsumsi ikan mencerminkan bahwa permintaan akan ikan juga meningkat 
sehingga mendorong petani ikan untuk menambah jumlah produksinya. 
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Peningkatan konsumsi ikan di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada 
Tabel 5 berilkut. 
Tabel 5. Perkembangan Tingkat Konsumsi Ikan di Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2009 – 2013. 
No Tahun Tingkat konsumsi ikan (kg/kapita/tahun) 
1 2009 9,50 
2 2010 10,13 
3 2011 10,80 
4 2012 11,10 
5 2013 11,75 
Sumber: Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Karanganyar 2014  
Konsumsi ikan di Kabupaten Karanganyar meningkat setiap tahunnya. 
Hal ini mengakibatkan banyak petani ikan air tawar khususnya ikan lele 
berusaha untuk mencari solusi dari masalah serta peluang tersebut sehingga 
terjadi fenomena dari para petani ikan lele kolam beton yang berpindah ke 
budidaya ikan lele dengan menggunakan metode minapadi atau 
mengusahakan ikan lele di dalam sawah. Penggunanan media sawah sebagai 
media untuk mengusahakan ikan lele merupakan inovasi baru yang diciptakan 
oleh petani ikan lele yang melihat bahwa prospek terhadap ikan lele di 
Kecamatan Colomadu cukup menjanjikan. Metode minapadi merupakan 
metode budidaya ikan lele yang ada sejak dulu namun dimunculkan kembali. 
Sistem ini merupakan perpaduan antara dua sistem pertanian yang saling 
berhubungan dan didorong oleh berbagai faktor sehingga budidaya ini patut 
untuk dikembangkan. Penggunaan sistem mina padi didasari oleh permintaan 
akan ikan lele yang selalu meningkat yang tidak diimbangi oleh hasil 
produksi yang dicapai sehingga dalam beberapa hal petani ikan lele merasa 
dirugikan karena tidak mampu memanfaatkan peluang yang ada.  
Penggunaan media sawah ini juga lebih menguntungkan karena tidak 
memakan lahan yang berada di sekitar rumah. Hal tersebut menjadi dasar 
bagi petani ikan untuk mulai memanfaatkan inovasi tersebut guna 
menghasilkan produksi yang lebih besar tanpa mengubah lahan yang ada di 
sekitarnya. Manfaat lainnya adalah lahan sawah yang digunakan sebagai 
media budidaya lele tidak terserang hama tikus, berbeda dengan lahan sawah 
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yang digunakan untuk media budidaya ikan lain seperti nila, ikan mas, atau 
udang.  
Dua sistem budidaya ini, dengan menggunakan kolam beton dan 
minapadi, adalah suatu usaha yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan 
Colomadu dalam mengusahakan budidaya ikan lele. Kedua metode budidaya 
ini memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Sesuai dengan 
prinsip bisnis, orang yang melakukan usaha bisnis pasti akan menginginkan 
keuntungan yang maksimal sehingga study comparative diperlukan untuk 
mengetahui usaha dengan metode budidaya apa yang paling menguntungkan. 
Alasan lain perlu diadakannya penelitian ini adalah pada tahun 2015 
Kecamatan Colomadu akan menjadi percontohan bagi Pemerintah Provinsi 
Jawa Tengah untuk budidaya ikan dengan sistem minapadi karena kecamatan 
ini dianggap berhasil dalam menghidupkan serta mengembangkan budidaya 
ikan lele dengan menggunakan sistem minapadi. Penelitian komparatif adalah 
penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian ini dilakukan untuk 
membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan 
sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. 
Penelitian komparatif tentang budidaya ikan lele ini bisa menjadi acuan bagi 
para petani ikan agar mau mengembangkan jenis budidaya ikan dengan 
sistem minapadi yang sekarang mulai jarang digunakan di era modern ini 
serta dengan penelitian ini akan menjadikan petani memeiliki pegangan 
dalam menghitung besarnya pengeluaran dan pemasukan yang diperoleh dari 
mengusahakan kedua jenis sistem budidaya ikan tersebut.  
B. Perumusan Masalah 
Kegiatan budidaya ikan lele pada dasarnya merupakan sistem 
budidaya ikan yang sederhana, namun seiring perkembangan zaman 
masyarakat mulai berpindah dari sistem kolam beton ke sistem minapadi. Hal 
tersebut dikarenakan banyaknya produksi ikan lele masih kurang memadai 
untuk mencukupi permintaan akan jenis ikan tersebut. Budidaya yang 
dilakukan di kolam beton memiliki keterbatasan dalam hal luas media 
budidaya sehingga produksi yang dihasilkan pun akan terbatas. Lahan sawah 
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yang masih luas dan adanya sistem budidaya minapadi, petani ikan mulai 
beralih menggunakan sistem ini, dengan harapan produksinya akan lebih 
tinggi karena media budidaya yang digunakan lebih luas. Muncul masalah 
ketika banyak dari masyarakat Kecamatan Colomadu mulai beralih atau 
berpindah dari satu jenis sistem budidaya ke sistem budidaya yang lain yang 
merupakan sistem baru yang diadopsi oleh petani ikan daerah tersebut. 
Perpindahan ini yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam alasan 
yang mendasari hal tersebut. Peneliti hanya berfokus pada aspek ekonominya 
saja, maka dari itu diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Berapakah besarnya biaya, penerimaan, pendapatan, efisiensi, dan 
kemanfaatan pada pengusahaan ikan lele sistem minapadi dan ikan lele 
sistem kolam beton di Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar? 
2. Apakah ada perbedaan pendapatan, efisiensi, dan kemanfaatan dalam 
pengusahaan ikan lele sistem minapadi dengan pengusahaan ikan lele 
sistem kolam beton di Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar? 
C. Tujuan 
Tujuan penelitian yang diperoleh dari uraian permasalahan di atas 
adalah 
1. Mengetahui besarnya biaya, penerimaan, pendapatan, efisiensi, dan 
kemanfaatan pada pengusahaan ikan lele sistem minapadi dan sistem 
kolam beton di Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar. 
2. Menganalisis perbedaan pendapatan, efisiensi, dan kemanfaatan dalam 
pengusahaan ikan lele sistem minapadi dengan sistem kolam beton di 
Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar. 
D. Kegunaan 
Kegunaan penelitian tentang studi komparatif budidaya ikan lele 
dengan sistem minapadi dibanding dengan sistem kolam beton ini antara lain: 
1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
yang berhubungan dengan pengusahaan ikan lele sistem minapadi dan 
kolam beton serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
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Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Bagi peternak ikan lele, diharapkan penelitian ini memberikan gambaran 
mengenai keuntungan yang diperoleh apabila mengusahakan salah satu 
sistem budidaya ikan lele. 
3. Bagi pembaca, sebagai bahan informasi dan referensi bisnis yang 
berkaitan dengan budidaya ikan lele sistem minapadi dan kolam beton. 
4. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar, sebagai acuan dalam 
merumuskan kebijakan perikanan rakyat di Kecamatan Colomadu, 
Kabupaten Karanganyar.  
 
 
